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Tindak Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak 
Pasal 76D Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak menyebutkan
bahwa setiap orang dilarang melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan
memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain. Pasal
81 ayat 
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan faktor penyebab
pelaku melakukan tindak pidana pemerkosaan terhadap anak, untuk menjelaskan
proses hukum terhadap pelaku tindak pidana pemerkosaan terhadap anak dan untuk
menjelaskan perlindungan hukum terhadap anak korban tindak pidana
pemerkosaan.
Metode yang dilakukan menggunakan penelitian kepustakaan dan penelitian
lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku-buku teks,
peraturan perundang-undangan. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara
mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa faktor penyebab pelaku melakukan
tindak pidana pemerkosaan terhadap anak karena adanya kesempatan, dan pengaruh
teknologi. Proses hukum terhadap pelaku tindak pidana pemerkosaan terhadap anak
seperti proses hukum yang dijalani oleh para pelaku tindak pidana lainnya. Proses
tersebut meliputi dari laporan korban, penyelidikan, penyidikan, penangkapan,
penahanan, penggeledahan, penuntutan, sidang pengadilan. Perlindungan hukum
terhadap korban tindak pidana pemerkosaan dilakukan rehabilitasi, tidak
mempublikasi identitas korban, memberikan akses informasi terhadap proses
penegakan hukum yang berjalan.
Disarankan kepada Pemerintah memberikan perlindungan khusus kepada
anak korban pemerkosaan seperti melakukan rehabilitasi, memberikan
perlindungan terhadap anak korban perkosaan serta menindak dengan hukuman
yang tegas kepada para pelaku tindak pidana pemerkosaan terhadap anak sehingga
menimbulkan efek jera terhadap para pelaku.
